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Abstract. The incidence of breast cancer currently occurs mostly in young women aged 13-25 years, namely 13
cases (4.2%), this is due to a lack of awareness of early detection of breast cancer among teenagers (Sinaga
2016). BSE is an effective way to detect breast cancer early. This research aims to determine the relationship
between knowledge of young women about BSE and BSE behavior of Class X1l female students at SMKN 1
Cikulur in 2023. The design of this research is descriptive correlation using a cross-sectional approach. The
population in this study consisted of 50 respondents. The sampling method used a total sampling of 50
respondents. The data collection method in this research uses a guestionnaire. Data analysis used univariate
and bivariate analysis with the chis square test. The research results show that there is a relationship between
knowledge and BSE behavior of 0.000 (<0.05). The conclusion in this study is that there is a significant
relationship between young women's knowledge about BSE and the behavior of breast self-examination (BSE)
of class XII female students at SMKN 1 Cikulur in 2023

Keywords: knowledge, BSE behavior, breast cancer

Abstrak. Kejadian kanker payudara saal ini banyak terjadi pada remaja putri berusia 13-25 tahun yaitu
sebanyak 13 kasus (4.2%) hal ini karena kurangnya kesadaran untuk melakukan deteksi dini kanker payudara di
kalangan remaja (Sinaga 2016). SADARI merupakan salah satu cara yang efektif sebagai pendeteksi dini
kanker payudara. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya Hubungan Pengetahuan dan Remaja Putri
Tentang SADARI Dengan Perilaku SADARI Siswi Kelas XII SMKN 1 Cikulur Tahun 2023. Desain penelitian
ini yaitu deskritif Korelasi menggunakan pendekatan crosssectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 50
responden. Metode pengambilan sampel menggunakan total sampling sebanyak 50 responden. metode
pengambilan data dalam penelitian ini dengan menggunakan kuisioner. Analisis data menggunakan analisis
univariat dan bivariat dengan uji chis quare. Hasil penelitian terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
perilaku SADARI 0,000 (<0.05) Kesimpulan dalam penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan remaja putri tentang SADARI dengan perilaku pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) siswi
kelas XII SMKN 1 Cikulur Tahun 2023.

Kata Kunci : pengetahuan, perilaku SADARI, kanker payudara

1. PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan masalah kesehatan masyarakat yang penting karena
mortalitas dan morbiditasnya yang tinggi. Penderita kanker payudara saat ini beranjak
menyerang perempuan muda. Ada kecenderungan kanker payudara dialami oleh perempuan
dengan usia 15-20 tahun, ini berarti sangat penting untuk memulai memberikan pendidikan
kesehatan tentang SADARI (7-10 hari setelah haid) setiap bulan. Dengan melakukan
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) akan menurunkan tingkat kematian akibat kanker
payudara. Pada masa remaja terjadi pertumbuhan hormon pubertas sebagai tanda awal
aktifnya organ reproduksi. Adanya tanda seks sekunder berupa pertumbuhan sel payudara
yang semakin aktif dan cepat membesar yang baik laki-laki maupun perempuan.

Pembesaran payudara terutama pada perempuan ini harus disikapi dengan baik melalui
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perawatan secara rutin dan sehat. Percepatan pertumbuhan sel ini merupakan salah satu
pemicu kanker payudara. (Khayati et al., 2021).

Penyakit kanker payudara merupakan kanker yang paling umum diderita oleh
perempuan. penyakit kanker merupakan penyebab kematian nomor 2 setelah penyakit
kardiovaskuler, setiap tahun terdapat 7 juta penderita kanker payudara dan 5 juta orang
meninggal karena kanker payudara. Kanker payudara saat ini merupakan salah satu jenis
penyakit kanker yang paling banyak di derita oleh perempuan dengan prevalensi yang
sangat tinggi di seluruh negara di dunia (Yunita Lestari, 2022).

Kanker payudara adalah kanker yang paling sering terjadi pada wanita, lebih dari 1,5
juta wanita yang menderita kanker payudara setiap tahunnya. Selain itu kanker payudara
juga sebagai penyebab kematian terbesar pada wanita di dunia. Pada tahun 2015, 570.000
wanita meninggal karena kanker payudara, yaitu sekitar 15% dari semua kematian wanita
disebabkan oleh kanker payudara. Sementara penderita kanker payudara lebih tinggi di
wilayah yang lebih maju (Yunita Lestari, 2022).

Kanker payudara menempati urutan pertama terkait jumlah kanker terbanyak di
indonesia serta menjadi salah satu penyumbang kematian pertama akibat kanker. Data
gelobal tahun 2020, jumlah kasus baru kanker payudara mencapai 68.858 kasus (16,6%)
dari total 396. 914 kasus baru kanker di Indonesia. Sementara itu, untuk jumlah
kematiannya mencapai lebih dari 22 ribu jiwa kasus. (Kemenkes, 2022).

Provinsi Banten memiliki pravelensi kanker payudara tertinggi di kabupaten
Tangerang 5.12%, kabupaten Pandeglang sebanyak 2.05 %, kota Serang sebanyak 1.68%,
kabupaten Lebak sebanyak 0.61%, kota Cilegon 0.28%, kota Tangerang 0.26% dan
terendah di kota Tangerang Selatan sebanyak 0.10% (Profil kesehatan Provinsi Banten,

2019).

Berdasarkan jumlah penduduk menurut jenis kelamin di provinsi banten, mayoritas
lebih banyak laki-laki dibandingkan perempuan. Namun perempuan lebih cenderung
berisiko terkena penyakit kanker payudara salah satunya adalah pada remaja putri. Faktor
penyebabnya diduga karena perubahan gaya dan pola hidup di masyarakat terutama
perubahan pola makan yang serba praktis (junk food), mengandung banyak pengawet,
pewarna, dan zat berbahaya lainnya akan memberikan efek negative pada tubuh. Salah satu
dampak negativ tersebut adalah semakin banyaknya di temukan kanker di masyarakat
seperti kanker payudara akibat pembelahan dan pertumbuhan sel abnormal yang terjadi

secara cepat di payudara (Khayati et al., 2021).
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Penyebab pasti kanker payudara belum di ketahui, tetapi akan meningkat pada
perempuan yang mempunyai faktor risiko seperti keturunan kanker, obesitas, banyak
terpapar banyaknya zat polutan dari lingkungan sekitar, terpapar zat- zat kardiogenik, maka
akan mempercepat ( Handayani, 2021). Penyebab lain tingginya angka kejadian kanker
payudara ini adalah karena terbatasnya pengetahuan masyarakat tentang bahaya dari kanker
payudara, tanda-tanda dini, faktor risiko dan cara penanggulangannya (Lubis, 2017).

Saat ini kanker payudara banyak terjadi pada remaja putri berusia 13-25 tahun
sebanyak 13 kasus (4.,2%) hal ini karena kurangnya kesadaran untuk melakukan deteksi dini
kanker payudara di kalangan remaja. Hal ini sangatlah penting dilakukan oleh remaja putri
karena mengingat banyaknya kejadian remaja yang terkena kanker payudara (Sinaga 2016).

Terdapat upaya dalam pengendalian kanker payudara dapat dilakukan dengan deteksi
dini. Deteksi dini dapat menurunkan angka kematian sebesar 25-30%. Salah satu upaya
perilaku pencegahan yang paling mudah dilakukan adalah skrining kanker payudara dengan
cara melakukan pemeriksaan payudara sendiri atau di sebut dengan SADARI. (Wijoyo et
al., 2021).

Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) merupakan salah satu cara yang efisien dan
efektif sebagai pendeteksi dini kanker payudara, dengan SADARI ini perempuan dapat
melakukannya secara mandiri tanpa mengeluarkan biaya untuk melakukannya serta dapat
meningkatkan kesadaran dari kewaspadaan adanya suatu benjolan yang tidak normal pada
payudara. Adanya informasi tentang SADARI serta kanker payudara menjadi motivasi para
wanita untuk menambah pengetahuan tentang area payudara. Hal ini menjadi dasar utama
untuk menambah pengetahuan tentang pemeriksaan payudara. Semakin meningkatnya
tingkat pengetahuan tentang pemeriksaan payudara sendiri maka akan mempengaruhi sikap
dan perilaku para wanita untuk menyadari pentingnya pemeriksaan payudara sendiri untuk

mencegah risiko kanker payudara (Andi Nurul Amalia etal., 2021).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Cikulur. Populasi dalam penelitian ini dilakukan
pada siswi kelas XII SMKN Cikulur jumlah populasi sampel sebanyak 50 sampel. Desain
penelitiannya kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan teknik total sampling. Untuk mendapatkan data
penelitian dilakukan dengan pengumpulan variabel yang tepat, pengumpulan data
menggunakan kuosioner. Analisa bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua

variabel yaitu variabel Independen (pengetahuan tentang SADARI) dengan variabel
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dependen (perilaku SADARI). Dan analisis data univariat digunakan untuk melihat
distribusi frekuensi dari variabel dependen yaitu perilaku SADARI dan variabel independen
pengetahuan tentang SADARI. Analisis univariat bertujuan untuk mendeskripsikan
karakteristik setiap variabel penelitian. Uji yang digunakan adalah uji (chi square), bila nilai

P < 0,05 berarti ada hubungan bermakna antra 2 variabel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Gambaran pengetahuan tentang sadari siswi SMKN 1 Cikulur tahun 2023

Pengetahuan Tentang Sadari Frekuensi (f) Persentase (%)
Baik 4 8 %
Cukup 16 32 %
Kurang 30 60 %
Total 50 100%

Sumber : Data Primer, (2023)
Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa dari 50 responden pada remaja putri kelas XII
siswi SMKN 1 Cikulur sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan kurang yaitu 30
responden (60%). Sumber : Data Primer, (2023)

Tabel 2. Gambaran perilaku SADARI siswi SMKN 1 Cikulur Tahun 2023

Perilaku Sadari Frekuensi (f) Persentase (%)
Buruk 30 60 %
Baik 20 40 %
Total 50 100%

Sumber : Data Primer, (2023)
Berdasarkan tabel 2 diperoleh dari total 50 responden siswi SMKN 1 Cikulur pada

remaja putri kelas XII sebagian besar memiliki perilaku buruk yaitu 30 responden (60 %).

Tabel 3. Hubungan pengetahuan tentang SADARI dengan perilaku SADARI siswi kelas
XII di SMKN 1 Cikulur Tahun 2023

P cah Tent Perilaku SADARI Jumlah P- value
engetahuan Tentang :
SADARI Buruk Baik
f %o f %o f %
Baik 0 0 4 8 4 100

Cukup 0 0 16 32 16 100

Kurang 30 60 0 0 30 100 0,000

Jumlah 30 60 20 40 50 100

Sumber : Data Primer, (2023)
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Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil bahwa dari 50 responden memiliki perilaku
SADARI dengan kategori buruk sebanyak 30 responden (60%), dan dengan kategori baik
sebanyak 16 responden (32%) siswi di SMKN 1 Cikulur. Berdasarkan hasil uji statistik
menggunakan uji chis-quare di dapatkan nilai p-value 0,000 yaitu p< 005 dengan
demikian di dapatkan hasil yaitu terdapat hubungan antara pengtahuan tentang SADARI
dengan perilaku SADARI pada siswi kelas XII SMKN 1 Cikulur.

Pengetahuan siswi SMKN 1 Cikulur tentang SADARI

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa dari 50 responden penelitian di SMKN 1
Cikulur pada remaja putri kelas XII sebanyak 4 responden memilki tingkat pengetahuan
yang baik, 16 responden memiliki pengetahuan yang cukup, 30 responden memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang. Berdasarkan hasil ini di dapatkan bahwa sebagian besar
pengetahuan siswi SMKN 1 Cikulur memiliki pengetahuan yang kurang tentang
pengetahuan SADARI. Hal ini terjadi karena remaja putri tersebut kurang mendapatkan
informasi tentang SADARI.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ronaa, (2023) yang berjudul Hubungan
Tingkat Pengetahuan Dengan Perilaku Sadari Pada Remaja Putri Di Smk Kesehatan Mulia
Karya Husada Jakarta. Remaja Putri yang memiliki pengetahuan baik seibanyak 60,7%
responden, terdapat pengetahuan yang cukup sebeisar 28.1% responden dan 11,1%
responden memiliki pengetahuan pada kateigori kurang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Asnuriyati & Yulianti, (2018) yang
berjudul Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Tentang Sadari (Periksa
Payudara Sendiri) Di SMA PGRI 2 Banjarmasin Sebagian besar tingkat pengetahuan remaja
putri tentang SADARI (Periksa Payudara Sendiri) adalah cukup sebanyak 18 reponden
(5143%) dan paling besar pelaksanaan cara SADARI (Periksa Payudara Sendiri) pada
remaja putri adalah baik sebanyak 16 responden (45,7%). Responden yang memiliki
pengetahuan kurang sebanyak 4 (14.29%)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ronaa, (2023) yang berjudul Hubungan
Tingkat Pengetahuan Dengan Perilaku Sadari Pada Remaja Putri Di Smk Kesehatan Mulia
Karya Husada Jakarta. Remaja Putri yang memiliki pengetahuan baik seibanyak 60,7%
responden, terdapat pengetahuan yang cukup sebeisar 28,1% responden dan 11,1%
responden memiliki pengetahuan pada kateigori kurang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Asnuriyati & Yulianti, (2018) yang

berjudul Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Tentang Sadari (Periksa
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Payudara Sendiri) Di SMA PGRI 2 Banjarmasin Sebagian besar tingkat pengetahuan remaja
putri tentang SADARI (Periksa Payudara Sendiri) adalah cukup sebanyak 18 reponden
(5143%) dan paling besar pelaksanaan cara SADARI (Periksa Payudara Sendiri) pada
remaja putri adalah baik sebanyak 16 responden (45,7%). Responden yang memiliki
pengetahuan kurang sebanyak 4 (14.29%)

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu Kurangnya Informasi, tingkat
pendidikan, pengalaman, budaya dan sosial ekonomi Penyebab tingginya angka kejadian
kanker payudara ini adalah karena terbatasnya pengetahuan tentang bahaya dari kanker
payudara, tanda-tanda dini, faktor risiko dan cara penanggulangannya (Lubis, 2017).

Berdasakan hasil analisis peneliti tentang pengetahuan remaja putri kelas X1I SMKN
1 Cikulur sebagian besar memiliki pengetahuan tentang SADARI yang kurang, ini di
karenakan remaja putri kelas XII SMKN 1 Cikulur belum tahu dan kurangnya informasi
tentang pemahaman SADARI sehingga remaja putri tidak merespon pentingnya
pemeriksaan SADARI untuk deteksi dini / langkah awal mengetahui adanya benjolan pada
payudara. Karena ketidak pedulian tentang SADARI itu dan remaja putri kurangnya
pengetahuan bagaimana pemeriksaan SADARI yang benar untuk deteksi dini untuk
mengetahui adanya benjolan pada payudara. Oleh karena itu harus di berikan informasi

mengenai SADARI.

Perilaku siswi SMKN 1 Cikulur terhadap SADARI

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa dari 50 responden penelitian di SMKN 1
Cikulur pada remaja putri kelas XII sebanyak 30 responden memiliki perilaku buruk, dan
sebanyak 20 responden memilki perilaku baik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nasution (2023) dengan judul Hubungan
Pengetahuan Siswi Dengan Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Sadari Sebagai
Tindakan Deteksi Dini Kanker Payudara Pada Siswi Kelas X Di Sma Negeri 1 Batang
Angkola. Bahwa mayoritas siswi yang berperilaku buruk sebanyak 35 orang (83,3 %) dan
minoritas berperilaku baik sebanyak 10 orang (16,7 %).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Septinora, (2018) yang berjudul Hubungan
Pengetahuan Remaja Putri Tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri (Sadari) Dengan Perilaku
Sadari Sebagai Deteksi Dini Kanker Payudara Di Sma Swasta Surya Ibu Kota Jambi Tahun
2018 Berdasarkan data distribusi jawaban sebanyak 30 responden (73,2%) dengan perilaku
buruk sebagai deteksi dini kanker payudara, dan sebanyak 11 responden (26,8%) dengan
perilaku baik deteksi dini kanker payudara.
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Perilaku seseorang di tentukan oleh anggapan seseorang tentang apakah kanker
payudara merupakan masalah serius. Jika seseorang berfikir penyakit itu serius, maka
perilaku pencegahannyapun meningkat. Dengan kata lain, jika seseorang berfikir kanker
payudara itu serius, maka perilaku SADARI juga akan dilakukan. Persepsi keseriusan yang
di rasakan responden berbeda-beda, hal ini karena tiap individu memiliki pandangan yang
subjektif terhadap keseriusan kanker payudara walaupun diantara mereka mengetahui
apa itu SADARI dan kanker payudara. Salah satu faktor yang dapat mendorong responden
merasakan keseriusan untuk memotivasi dirinya untuk melakukan SADARI adalah faktor
lingkungan sosial yang mungkin menjadi sarana kuat untuk responden. ( Andriani, 2018).

Kanker payudara (carcinoma mammae) merupakan suatu kondisi dimana sel telah
kehilangan pengendalian mekanisme normalnya, sehingga terjadi pertumbuhan yang tidak
normal, cepat, dan tidak terkendali yang terjadi pada jaringan payudara (Rokayah &
Rusyanti, 2016).

Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) merupakan salah satu langkah deteksi dini
untuk menemukan kanker payudara stadium awal yang akan lebih efektif jika dilakukan
sedini mungkin, sebab 85% klainan di payudara justru pertama kali dikenali oleh penderita
bila tidak dilakukan penapisan secara massal (Angrainy, 2017).

Dari hasil analisis peneliti menunjukan bahwa pada remaja putri siswi SMKN 1
Cikulur sebagaian besar mempunyai perliku yang buruk, hal ini di sebabkan oleh
pengetahuan yang kurang. Pengetahuan yang kurang di pengaruhi oleh siswi yang tidak
banyak bertanya dan tidak mencari informasi mengenai pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI). Sehingga remaja putri tersebut menunjukan perilaku tidak melakukan
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), perlu di ketahui bahwa pentingnya pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI) yang benar sehingga remaja putri mempunyai perilaku dan bisa

lakukannya dengan benar juga sesuai dengan teori yang ada.

Hubungan pengtahuan tentang SADARI dengan perilaku SADARI

Berdasarkan hasil penelitian hubungan pengetahuan tentang SADARI dengan
perilaku SADARI. Di analisis menggunakan uji Chi-square di dapatkan nilai p sebesar
0000 (p<0,05) yang maknanya ada hubungan antara pengetahuan tentang SADARI
dengan perilaku SADARI

Hasil penelitian ini sejalan dengan Septinora, (2018) Dari hasil uji statistik chi-
square diperoleh nilai p value 0,002 (p<0,05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan remaja putri tentang Pemeriksaan
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Payudara Sendiri (SADARI) dengan Perilaku SADARI sebagai deteksi dini kanker
payudara di SMA Swasta Surya Ibu Kota Jambi\

Hasil penelitian ini sejalan dengan Ronaa, (2023) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat nilai signifikansi (<0,001) maka diperoleh sig. <0,05 secara statistic Ha
diterima dengan di simpulkan ada hubungan yang bermakna antara Tingkat Pengetahuan
dengan Perilaku SADARI pada Remaja Putri di SMK Kesehatan Mulia Karya Husada
Jakarta Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah (a)Pengalaman pengalaman
yang di dapatkan oleh seseorang biasa berasal dari pengalaman pribadi atau pengalaman
orang lain. Pengalaman kadang-kadang sering di hubungkan dengan usia seseorang
meskipun usia tidak mutlak mempengaruhi pengalaman seseorang. (b) Pendidikan factor
pendidikan memberikan wawasan yang baru kepada seseorang. Secara umum, orang yang
berpendidikan memiliki tingkat pengetahuan dan wawasan yang luas dibandingkandengan
orang yang tingkat pendidikannya rendah. (c) Keyakinan keyakinan biasanya bersifat
turun-temurun yang kadang tanpa pembuktian sebelumnya yang biasanya mempengaruhi
tingkat pendidikan seseorang, baik keyakinan yang bersifat maupun negatif. (d) Fasilitas
fasilitas dapat berupa sumber informasi yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang.
Misalnya radio, buku, televise, Koran, dan lain-lain. Penghasilan seseorang tidak
berpengaruh langsung kepada tingkat pengetahuan. (e) Penghasilan/ekonomi secara tidak
langsung penghasilan yang di dapa memungkinkan seseorang memperoleh fasilitas untuk
menambah pengetahuan mereka. (f) Social budaya kebudayaan setempat dan kebiasaan
dalam keluarga dapat mempengaruhi pengetahuan, persepsi, dan sikap seseorang tentang
sesuatu.

Analisis  penelitian ini menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan perilaku pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Hal ini  terjadi
karena pada remaja putri siswi SMKN 1 Cikulur tidak mengetahuai tentang SADARI
sehingga tidak dilakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) remaja putri
menganggap atau merespon SADARI tidak penting untuk kesehatan payudara untuk
mengetahui adanya deteksi dini benjolan atau kanker payudara. Sehingga remaja putri
tersebut di beri kesiapan sendiri bagaimana cara SADARI sesuai dengan teori yang ada.
Sehingga ada upaya untuk meningkatkan motifasi remaja putri tersebut dalam melakukan
SADARI dari perilaku remaja putri tersebut dapat menunjukan bahwa ada peningkatan

secara bertahap dalam perilaku untuk bisa di lakukan sendiri.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa
pengetahuan siswi kelas XII SMKN 1 Cikulur Tahun 2023 tentang SADARI masih rendah,
dengan 60% siswi memiliki tingkat pengetahuan yang kurang. Selain itu, perilaku siswi
terhadap SADARI juga kurang baik, dengan 60% dari mereka menunjukkan perilaku yang
tidak memadai. Penelitian ini juga menemukan adanya hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan dengan perilaku SADARI pada siswi tersebut, di mana nilai p value
sebesar 0,000 (p<0.05) menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dapat berpengaruh
positif terhadap perilaku SADARI. Disarankan agar dilakukan peningkatan edukasi tentang
SADARI di kalangan siswi melalui program sosialisasi dan pelatihan rutin. Pihak sekolah
dapat bekerja sama dengan tenaga kesehatan untuk memberikan informasi yang lebih
mendalam dan praktis tentang pentingnya SADARI. Selain itu, perlu juga ada evaluasi
berkala untuk memastikan peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku siswi terkait

SADARI.
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